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Abstrak - PT. Koperasi Telekomunikasi Seluler (KISEL) khususnya di bagian Inventory & Distribution
Management proses penilaian kinerja karyawan dilakukan dengan cara menginputkan hasil penilaian dari
supervisor kedalam excel. Saat ini proses hitung dan hasil dari perhitungan hanya diketahui oleh supervisor,
banyaknya data karyawan yang diinputkan dan kurangnya transparasi dalam hal ini berakibatkan lambatnya
proses pengambilan keputusan karyawan terbaik serta menimbulkan kecurigaan dari bawahan kepada atasan.
Solusi dari permasalahan ini adalah bagaimana cara mempercepat proses input data penilaian dan juga
meningkatkan transparansi dalam proses perhitungan. Pada penelitian ini peneliti melakukan pengembangan
pada sistem penilaian kinerja karyawan untuk mencari karyawan terbaik dengan cara merancang sebuah
aplikasi berbasis website yang didalamnya telah diimplementasikan sistem penunjang keputusan (SPK)
metode Simple Additive Weighting (SAW) dan dengan tujuan mempercepat poses input penilaian karyawan
dan meningkatkan transparansi dalam proses perhitungan kinerja karyawan.

Kata kunci : Kinerja Karyawan, Karyawan Terbaik, Simple Additive Weighting, SPK, Website, Supervisor.

Abstract - PT. Koperasi Telekomunikasi Seluler (KISEL), especially in the Inventory & Distribution
Management section, the employee performance appraisal process is carried out by inputting the results of the
supervisor's assessment into excel. Currently the calculation process and the results of the calculations are
only known by the supervisor, the large amount of employee data that is inputted and the lack of transparency
in this case results in a slow decision-making process for the best employee and raises suspicion from
subordinates to superiors. The solution to this problem is how to speed up the process of inputting assessment
data and also increase transparency in the calculation process. In this study, researchers developed an
employee performance appraisal system to find the best employees by designing a website-based application
in which a decision support system (SPK) Simple Additive Weighting (SAW) method was implemented and with
the aim of accelerating employee appraisal input processes and increasing transparency. in the process of
calculating employee performance.

Keywords: Employee Performance, Best Employee, Simple Additive Weighting, SPK, Website, Supervisor

1. PENDAHULUAN

Karyawan merupakan aset sumber daya manusia yang utama dari sebuah perusahaan. Dalam
praktinya pekerja atau karyawan akan mendapatkan gaji atau upah yang dibayarkan sebagai balas
jasa dari pihak perusahaan setelah pekerja memenuhi kewajibanya (Cahyono & Yunita, 2020).
Kedudukan karyawan dalam sebuah perusahaan sangatlah penting, karena itu dibutuhkan
pengelolaan yang cukup karena akan mempengaruhi banyak aspek penentu keberhasilan kinerja
perushaan. Oleh karenanya dibutuhkan penilaian kinerja karyawan untuk menentukan karyawan
terbaik guna memberikan motivasi dan juga penggargaan yang sepadan dengan Kinerjanya.
Karyawan terbaik adalah karyawan yang memiliki kualitas kinerja yang cukup baik dengan
pencapaian diatas rata-rata karyawan lainya dan dapat memberikan hasil memuaskan.

Pada PT. KISEL proses penilaian masih menggunakan metode manual yaitu dengan
menginputkan data penilaian ke dalam microsoft excel dan belum memiliki sebuah aplikasi
tersendiri. Belum ada metode khusus yang digunakan dalam proses perhitungan karyawan terbaik
sehingga seringkali terkendala karena banyaknya jumlah karyawan yang menyebabkan lamanya
proses penginputan data. Selain itu proses penilaian hanya diketahui oleh supervisor sehingga
kurangnya transparansi dari proses penilaian kinerja karyawan ini dapat menimbulkan kecurigaan
antara atasan dan bawahan dengan demikian seringkali hasil penilaian dianggap tidak adil.
Kayawan juga kesulitan mendapatkan umpan balik dari laporan penilaiannya sehingga setiap

Arya Kurniasandi | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/Biner | Page 673



https://journal.mediapublikasi.id/index.php/Biner
mailto:email%20aryakurniasandi81@gmail.com
mailto:email%20dosen00370@unpam.ac.id

Biner : Jurnal Ilmu Komputer, Teknik dan Multimedia
Volume 1, No. 3, Agustus 2023

ISSN 2988-3814 (media online)

Hal 673-681

karyawan tidak mengetahui statistika ataupun grafik kinerja mereka. Metode SAW merupakan
metode yang paling terkenal dan paling banyak digunakan dalam menghadapi situasi Multiple
Attribute Decision Making (MADM). MADM itu sendiri merupakan suatu metode yang digunakan
untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu (Sugianto et al.,
2021), metode ini dapat membantu pengambilan keputusan karyawan terbaik yang dapat membantu
bagian Inventory & Distribution Management PT. KISEL. Pada penelitian ini akan dibangun juga
sebuah aplikasi berbasis website untuk mempercepat proses penilaian dan juga meningatkan
transparansi proses perhitungan kinerja karyawan.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Metode Perancangan Bangun

Perancangan merupakan salah satu hal yang penting dalam membuat program. Adapun
tujuan dari perancangan adalah untuk memberi gambaran yang jelas lengkap kepada pemrogram
dan ahli teknik yang terlibat. Perancangan harus berguna dan mudah dipahami sehingga mudah
digunakan. Perancangan adalah Sebuah Proses untuk mendefinisikan sesuatu yang akan dikerjakan
dengan menggunakan teknik yang bervariasi serta didalamnya melibatkan deskripsi mengenai
arsitektur serta detail komponen dan juga keterbatasan yang akan dialami dalam proses pengerjaanya
(llham et al., 2018).

2.2 Metode Waterfall

Menurut (Sasmito, 2017), metode waterfall merupakan model pengembangan sistem
informasi yang sistematik dan sekuensial. Menurut (Sasmito, 2017), metode waterfall merupakan
model pengembangan sistem informasi yang sistematik dan sekuensial.

a) Requirements Analysis and Definition
b)  System and Software Design

¢) Implementation and Unit Testing

d) Integration and System Testing

e) Operation and Maintenance

2.3 Metode FMADM

Fuzzy Multiple Attribute Decision Making (FMADM) adalah suatu metode yang digunakan
untuk mencari alternafit optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu. Inti dari FMADM
adalah menentukan bobot untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses
perangkingan yang akan menyeleksi alternatif yang sudah diberikan. Pada dasarnya, ada 3
pendekatan untuk mencari nilai bobot atribut, yaitu pendekatan subjektif, pendekatan objektif,
dan pendekatan integrasi antara subjektif dan objektif (Septian & Purnomo, 2017).

2.4 Simple Additive Weighting (SAW)

Simple Additive Weighting (SAW) merupakan mencari penjumlahan terbobot dari rating
kinerja pada setiap alternatif dari semua atribut. Metode SAW membutuhkan proses normalisasi
matrik keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif
yang ada. konsep metode Simple Additive Weighting (SAW) menitikberatkan pada kriteria yang
dibutuhkan dalam proses seleksi(Prayogo et al., 2020).

Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan X ke suatu skala yang dapat
diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. Formula untuk melakukan normalisasi
tersebut adalah sebagai berikut (Kusumadewi, Harjoko, dan Wardoyo. 2006).

Dan tahap perangkingan dengan rumus :
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ry =

_ we Jika j adalah atribut keuntungan (benefit)
Vi= ) wry
j=1

M
. Jika j adalah atribur biaya (cost)

Langkah Penggunaan Metode SAW
a.  Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan.
b.  Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.

c.  Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria, kemudian melakukan normalisasi matriks
berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis biaya) sehingga diperoleh matriks
ternomalisasi R.

d. Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dari perkalian matriks
ternormalisasi R dengan vektor bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai
alternatif terbaik sebagai solusi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Sitem Usulan

Sistem yang diusulkan pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Managsr Sistem Karyawan
.. Stant - . Start
Wuncul Pazan
> UsESTISMe &
PEaEw T salah”
tidak
e karyawan Login
Kianajer Logn - -
s apikas L ..:"m': ? e aplkas
1 va
Manajar masuk Prosas mambuka .| Muncul halaman
aplkass B halaman manu . dazhiboard
Mans|er inpir
datapanisian
! /
- E { proses menghiturg | karyawan melinat
Ha""‘”'u':_a_"’ me=n »  bedssaroan [ o el perfonma
o ! kriteria dan bobot | ketjanya
—Fl
Hazil peniksian Dala disimgpan ke -
muncy = datanaze '! finsh
l1'1|5"

Gambar 1. Sistem Usulan

Berdasarkan dari gambar sistem yang diusulkan pada penelitian ini, dapat dijelaskan bahwa
peneltian ini ditujukan untuk mengetahui hasil pinilaian karyawan terbaik dengan menggunakan
kriteria dan bobot yang telah ditentukan. Perhitungan dilakukan dengan cara menginputkan hasil
penilaian kinerja karyawan kedalam sebuah aplikasi yang dirancang khusus untuk melakukan proses
pengambilan keputusan berdasarkan metode SAW.
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3.2 Analisa Metode

Sebelum masuk ke tahapan perancangan sistem, terlebih dahulu dilakukan analisa pada data-
data yang dijadikan sebagai sumber dari basis data pada perancnagan sistem. Adapun sumber data
yang dibutuhkan dalam perancangan sistem pada penelitian ini antara lain :

a. Alternatif

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan karyawan terbaik di bagian Inventory &
Distribution pada PT. Kisel yang berhak menerima benefit dari perusahaan karena dedikasinya yang
tinggi. Jumlah keseluruhan karyawan yang ada pada bagian ini sejumlah 46 orang, namun pada
penelitian ini alternatif yang digunakan adalah 7 karyawan dari bagian Inventory dan 7 karyawan
dari bagian Distribution dengan jumlah keseluruhan alternatif yaitu 14 orang. Adapun alternatif
alternatif yang dimaksud adalah:

Tabel 1. Alternatif Data Inventory dan Distribution

D Nama Alma T oo Fams AlEa iy

1| Alusad Kayasen Tnvamiery

(Catur Frayuno Dipribution

Taep Buswam pr—— T [*agan Tirrritution

Ans M v Emiary 7 [Muhah Dineifuiien
T | At vinary T [Falit Fobman il TatEutian ||
B Hwdriicry BN EE Diriribution
T | Absdusrahin vy 0 Distrigution

Andianag Ay Dipbribution

TFupul Fnstianto prr— ElE Dineifutinn

FIi Sutiang prr— C I Dineifutinn
T0 | 1dam Holid venery T Dirieution
TT | M Sahrom g TT [Wuh. Subkhan Db itution
T2 | Siees Beto vy T2 [Firip Mol il Db itution
T3 | Syoliasdn Achmad vinary T3 [Wawan Jacla Tiieutian
14 | Wawan Suisna Mesmisny

Iravan by

Syl Casiron pr——

] Sl pr——

Tus po Mok pr——

g Fsani: pr——

ET Lrani Hamadona iy
ZT | And Setani: vdmdary
Equs Rusmana ey
Maoch Taulik Hawazer ATy

T4 | Mundianio pr——

Nursidi pr——

Penbna Hadl & s iy

Sitn Shodikchaly iy

Sudirman riwdridevy

SUPaTH by

b.  Sub Kriteria dan Kriteria

Dalam melakukan penilaian karyawan terbaik, diberikan beberapa sub kriteria yang
kemudian akan dihitung unuk menjadi kriteria yang ditetapkan dalam Fuzzy Multiple Attribute
Decision Making metode Simple Additive Weighting (SAW) adapun sub kriteria dan Kriteria yang
digunakan pada penelitian ini sebagai berikut.

Tabel 2. Data Sub Kriteria Dan Krateria

Eode Eritenia Sub Eniteria
Cl ] Absen Datang
Kehadiran
C2Z Absen Pulang
C3 Olaluaga
€4 |Eeaktifan Keagamazn
C3 Sharing Session
Cé  |Pengetshuan Terhadap Pekerjaan| Pengetahuan Terhadap Pekerjaan
C7 Agility
[&] Customer Centric
T9  |Implementasi ACTION Tnnovation
C10 Open Mindset
Cl1 Metworking
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c. Bobot

Setiap kriteria yang digunakan pada penelitian ini memiliki bobot yang berbeda-beda yang
telah di tetapkan oleh pihak perusahaan atau manajemen, proses pembobotan pada tiap kriteria
ditentukan berdasarkan tingkat kepentingan dari masing-masing kriteria itu sendiri, adapun rentang
nilai bobot dapat dilihat pada tabel dibwah ini.

Tabel 3. Bobot Tiap Kriteria

Kode Narma Kiiteia Babet
W1 | Eehadiran 4055
W2 | Eeaktifan 15%
W3 | Benzeizhuan trladep pekegaan | 2%
W4 | Implementasi ACTION 205
Total 100%%

d. Atribut

Atribut merupakan nilai yang di dapat dari setiap kriteria yang telah ditentukan, umumnya
terdapat dua tipe atribut yang bisa digunakan, yaitu atribut benefit dan atribut cost. Adapun atribut
yang digunakan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. Atribut Tiap Sub Kriteria

Eaode Tlama Exitaria Autpibaat
Lo § Abzen Diatane Eane=ft
et Abhzen Pulans Eansft
3 Dlahra=ss Ean=fit
Lt Eeazamaan Eanefit
L} Sharing Sezzion Ean=fit
R Pengetabuan Terbadap Pekerjaan Eaneft
Lo A mility Eaneft
L] Customer Cantric Eanafit
cg Innowvation Eeanefit

10 Open himdset Eansft
11 Metworking Eansfit

Tabel 5. Atribut Tiap Kriteria

Epds Nama Eriteria St
Kl | Ezhadia Eeneit
FZ | Eagkifm Benet
E3 | Penzetaiman terhadap pekerjazn (Benefit
¥4 | Dmplememias ACTION Benei

3.3 Perancangan Basis Data

Pada penelitian ini penulis akan menggunakan basis data atau database sebagai media
penyimpanan hasil dari proses kompresi yang telah dilakukan. Basis data ini akan dibangun pada
local host yang didukung oleh server apache. Database ini akan diberi nama kiseldb2023127, pada
database ini akan dibuat delapan buah tabel dengan nama user, presensi, karyawan, nilai_karyawan,
parameter, bobot_parameter, parameter_detail dan tipe_karyawan.
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Gambar 2. Perancangan Database Dengan LRS
3.4 Perhitungan Data

Pada penelitian ini akan dihitung 46 sata karyawan PT KISEL untuk menentukan karyawan
yang memiliki nilai paling tingggi yang berhak menjadi karyawan terbaik. Berikut adalah hasil
perhitungan pada kedua divisi Distribution dan Inventory.

a.  Hasil Perhitungan divisi inventory

Adapun hasil perhitungan berdasarkan seluruh kriteria dan bobot yang ada pada penelitian
ini sebagai berikut :

Tabel 6. Hasil Perhitungan Divisi Inventory

Esln, st Mama Alicpatif Blilad Prelensi. | Rating
i Al Ahnsad Kiyaseo 5
W a4
W3 B
[ "
] 23
Wi T
T [
L | 23
WG s
WL =7
WL 2
W !
Wl i
WL -
[ il
WG 3 |
[T e
Vs EX
WG il
ET
WL 4
Wad [2

L
W23 Bawarser
wad AIa Flniianio ¥
was ATS Mursid ]
A 12
wan
a7 e %]
3g ERE T3
v AL K]
e ED Tood Pars s
=T AL Eaya Kumiowan 7
a3 % Fhnitun Mies TH
a3 £ Ahimad Sobarudin Ton %

Berdasarhan dari hasil perangkingan diatas, terlihat bahwa nilai yang tertinggi adalah nilai
yang dimiliki oleh alternatif A12 yaitu Simon Berto dengan nilai prefensi sebesar 1.
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b.  Hasil Perhitungan divisi distribution

Adapun hasil perhitungan berdasarkan seluruh kriteria dan bobot yang ada pada penelitian
ini sebagai berikut :

Tabel 7. Hasil Perhitungan Devisi Distributor

Eode Eode MNilai
Prefens | Alternati Nama Alternatif Prefens | Rating
i £ i

A4 | Al Catur Prayitno 0,736 7
V2 A2 Mlarjzb 0,738 2
Vi A3 Nnhadi 0,72 13
V4 A4 Fafid Febrian Susilo 0,736 G
v AS Soni [zwara 0,736 10
Wa AE Toni Ku=wanda 0,736 11
V7 AT Yudha Abdulrachman Zcleh 0,738 12
VB AR Arya Kurnizzandi 0,792 4
v AL Idad Sadudin 0,768 ]
w10 AL0 Irfan Hielmy Ma'arif 0,792 5
Vil All Muh. Subkhan 0,808 3
V12 A2 Eirip MMishahul Fifar 0,824 2
W13 All Wawan Jaelani 0,844 1

Berdasarhan dari hasil perangkingan diatas, terlihat bahwa nilai yang tertinggi adalah nilai
yang dimiliki oleh alternatif A13 yaitu Wawan Jaelani dengan nilai prefensi sebesar 1 .

3.5 Antarmuka Aplikasi
Berikut adalah implementasi dari perancangan antarmuka yang terdapat pada penelitian ini

a. Halaman Login

Telkomsel

Sistem Penilaian Kinerja Karyawan

i Login

by PT. Koperasi Telekomunikasi Seluler

Gambar 3. Halaman Login

b. Halaman Menu Admin

Dashboard

Karyawan Terbak Butan Maret
y  Simon Berto
2 damHosd
0.984
3 Srapul Chairoes =~ e

0912

0854

Gambar 4. Halaman Menu Admin
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c. Halaman Manajemen Karyawan.

Telkomsel ] e |

Manajemen User

Gambar 5. Halaman Manajemen Karyawan

d. Halaman Menu Penilaian Karyawan

Perilaan Karyasan

Kt Ve Aerytataan

MEa A Erterw  MEM A Mrlerl MW W

Gambar 6. Halaman Menu Penilaian Karyawan

e. Halaman Dashboard Karyawan

Dashboard
- a kK
Jumisn Largawan Jumiah Karysaan inventory Jumish Karyawan Distributor
14 7 7

Karyawan Tarhaik Bulan Marat 3

§ Smongertc

1
o icsmHoiid
0.984
Syapas Chaloni
3 TaimDosras 0.968
FiiSutrisna
a o012
s lrawan
0858

Gambar 7. Halaman Dashboard Karyawan
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4. KESIMPULAN

4.1 Kesimpulan

Setelah melakukan perhitungan, didapat karyawan dengan nilai tertinggi yaitu Simon Berto
(A12) dengan besaran nilai yaitu 1 pada divisi inventory dan bapak Wawan Jaelani (A13) dengan
nilai 0,844, Selain itu, berdasarkan perhitungan kinerja karyawan dan implementasi aplikasi pada
proses perhitungan data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan
menggunakan aplikasi berbasis website yang didalanya sudah terimplementasikan metode Simple
Additive Weighting (SAW) proses pengambilan jadi lebih mudah dan cepat karena aplikasi sudah
secara otomatis mengitung nilai berdasarkan kriteria dan bobot yang ada, serta proses hitung lebih
transparan karena terdapat dua tipe user yaitu admin dan karaywan.

4.2 Saran

Adapun saran -saran yang dapat diberikan pada peneliti berikutnya untuk mencapai hasil
penelitian yang lebih baik yaitu :

1. Aplukasi yang dibangun pada penelitian ini dapat dikembangkan lagi dengan cara
mengintegrasikan aplikasi absen kedalam aplikasi agar data absen tidak perlu diinputkan
kembali oleh admin.

2. Penelitian ini dapat dikembangkan lagi dengan menggunakan metode Fuzzy lainnya seperti
metode Weighting Product (WP), AHP atau MOORA.

3. Penelitian ini dapat dikembangkan lagi dengan membangun aplikasi berbasis mobile yang
terintegrasi dengan aplikasi berbasis website.
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